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ABSTRAK 

 

REVITALISASI LEMBAGA AMIL ZAKAT DI DESA 

LABUHAN RATU, LAMPUNG TIMUR DALAM 

MENINGKATKAN ZAKAT PERTANIAN 

 

Oleh: 

MOCH. DAELAMI HASAN 

NPM. 1702090098 

 

Mengeluarkan zakat adalah salah satu rukun islam. Zakat hukum nya 

wajib apabila harta yang dimiliki telah mencapai nishab. Masyarakat Indonesia 

sebagian besar adalah petani, tingkat kesuburan tanah yang tinggi membuat 

sebagian masyarakat menggantungkan mata pencaharian sebagai petani. 

Masyarakat mengetahui kewajiban mengeluarkan zakat terutama zakat pertanian. 

Namun dalam kehidupan masyarakat masih terdapat sebagian masyarakat yang 

kurang memahami mengenai zakat pertanian, tingkat keyakinan, persepsi tentang 

kewajiban zakat, pengetahuan agama, pemahaman dalam membayar zakat 

pertanian. Luas nya lahan pertanian milik petani di Desa Labuhan Ratu khususnya 

seperti tanaman padi, menunjukkan bahwa petani berkewajiban mengeluarkan 

zakat pertanian. Namun dalam kenyataanya di Desa Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur masih banyak masyarakat yang tidak membayar zakat pertanian, 

belum adanya kesadaran dalam diri masyarakat untuk  membayar zakat hasil 

pertanian. Pelaksanaan zakat terbilang dipandang sebelah mata, belum banyak 

yang mengetahui tentang zakat pertanian. 

Penelitian ini bertujuan untu k mengetahui Refungsionalisasi LAZ Zakat 

Pertanian Di Desa Labuhan Ratu, Lampung Timur. Jenis  penelitian ini adala h 

penelitian lapangan (field research). Sedangkan sifat penelitiannya bersifat 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tekni k wawancara 

dan dokumentasi.  Data hasi l temuan digambarkan secara deskriptif dan dianalisis 

menggunakan cara berpiki r induktif. 

Hasi l penelitian ini menunjukkan bahwa di Desa Labuhan Ratu Terdapat 

petani yang membayar zakat dan tidak membayar zakat, hal ini disebabkan 

kurangnya pemahaman dan kesadaran mengenai zakat pertanian.Sebaliknya 

petani yang menunaikan zakat menandakan bahwa pemahaman menunaikan zakat 

pertanian cukup baik. Namun, dalam memberikan zakat mereka langsung 

tunaikan kepada masyarakat yang berhak menerima, karena tidak percaya kepada 

LAZ setempat dalam menyalurkan zakat. Dalam hal ini LAZ melakukan  

revitalisasi agar petani paham dan sadar kewajiban zakat dengan cara sosialisasi 

dan menyediakan tempat untuk mempermudah layanan zakat. Dengan begitu akan 

timbul rasa kepercayaan berzakat dimana harta yang dizakati benar disalurkan 

kepada yang berhak menerima yaitu 8 Asnaf. Revitalisasi sudah terlaksana, 

walaupun belum maksimal dan terencana menjadi lebih baik. LAZ  di Desa 

Labuhan Ratu seharusnya berbentuk unit pengumpulan zakat (UPZ) yang di SK 

kan di BAZNAS Kabupaten Lampung Timur. 
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MOTTO 

 

ْْ اَ قيِهُ
َ
ةَْْوَأ َٰ لَ اَْْْٱلصَّ ةَ ْوَءَاحُ َٰ لَ ىفُسِلُمْنِّوْۡخَيْٖۡۡتََِدُوهُْعِيدَْْٱلزَّ

َ
اَْْلِِ مُ هِْوَنَاْتُقَدِّ ْْٱللَّ َْإنَِّ ْٱللَّ

 ١١٠ْةهَِاْتَعۡهَلَُنَْةصَِيْۡٞ

Artinya: Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa 

saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya 

pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan. 

(Q.S. Al-Baqarah (2): 110) 
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BA B I 

PENDAHULUAN   

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat salah satu tiang penyangga bagi agama Islam, yang dimana 

keberadaanya menyangkut kehidupan masyarakat. Mengeluarkan zakat 

adalah salah satu rukun islam dimana pula disebut beriringan dengan shalat 

82 ayat. Zakat adalah membersihkan harta yang di dasari keimanan kepada 

Allah. Dalam harta setiap umat Islam yang diperoleh terdapat hak fakir 

miskin. Zakat hukum nya wajib apabila harta yang dimiliki telah mencapai 

nishab.
1
 

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh muslim  atau badan  

usaha yang diberikan kepada orang yang berhak menerima sesuai syariat 

Islam.
2
 Dengan kata lain zakat adalah pendapatan masyarakat yang telah 

berkecukupan kemudian diberikan kepada yang berhak menerima untuk 

membantu perekonomian masyarakat yang kurang mampu.  

Harta yang wajib di zakati ada beberapa macam diantaranya yaitu 

zakat jiwa yang disebut dengan zakat fitrah, zakat mal, adapula yang 

berkaitan dengan barang atau harta yang dimiliki seperti emas dan 

perak,hewan ternak, tanaman hasil bumi, barang tambang, harta terpendam, 

ataupun berkaitan juga dengan nilai barang seperti zakat perniagaan.
3

                                                 
1 Abdul Hamid dan Bani Ahmad  Saebani, Fiqh  Ibadah Refleksi Ketentuan Hamba Allah Kepada Al-

Khaliq Perspektif Al-Qur‟an dan As-Sunnah  (Bandung:  Pustaka  Setia, 2019), 206. 
2  Undang-Undang  Republik   Indonesia  Nomor  23   Tahun 2011 Tentang pengelolaan  zakat, Pasal 1. 
3 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah (Thaharah, 

Shalat, Zakay, Puasa dan Haji) (Jakarta: AMZAH.2015), 349.  
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Macam-macam harta yang wajib dizakati, zakat hasil pertanian 

adalah hal yang utama dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat 

menggantungkan  mata pencaharian mereka sebagai petani. Pertanian 

memegang peranan penting dalam perekonomian penduduk di Indonesia 

dilihat dari banyaknya penduduk yang bekerja di bidang pertanian. 

Zakat pertanian merupakan hasil pertanian yang ditanam oleh 

petani yang bernilai ekonomis seperti gandum, jagung, padi, kurma, buah-

buahan dan lainnya.
4
 Disamping itu pula seseorang wajib mengeluarkan 

zakat pertanian apabila telah mencapai nishabnya dari hasil pertanian. 

Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S Al-An’am (6:141) 

ْ ََ ٌُ ِيْٓ۞وَ عۡرُوشَٰجْٖوغََْْٱلََّّ جْٰٖنَّ ْجَنَّ
َ
نشَأ

َ
ْنَعۡرُوشَٰجْٖوَْأ رۡعَْوَْْٱلنَّخۡلَْيَۡۡ مُُۡخَلفًِاْْٱلزَّ

ًُْ كُلُ
ُ
يۡخَُنَْوَْْۥأ انَْوَْْٱلزَّ نَّ ِْْٱلرُّ اَْْنِوْثَهَرهِ ْنُتشََٰتًِْٖٖۚكُُُ اْوغََيَۡۡ ٍٗ تِ ثۡهَرَْْۦْٓنُتشََٰ

َ
إذَِآْأ

ًُْ ِْْۥوَءَاحَُاْْحَقَّ َۡمَْحَصَادِه ْيَ ًُْْ ۦ ْإىَِّ  ْ َٓا ْْۥوَلََْتسُۡۡفُِ  ١٤١ْْفيَِْٱلهُۡسِْۡۡلََْيُُبُِّ

Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 

berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 

bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 

warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 

bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari 

memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan 

janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang yang berlebih-lebihan (Q.S Al-An‟am: 141).
5
 

 

Menurut Tafsir Jalalain dijelaskan bahwa (Dan Dialah yang 

menjadikan) yang telah menciptakan (kebun-kebun) yang mendatar di 

permukaan tanah, seperti tanaman semangka (dan yang tidak terhampar) 

yang berdiri tegak di atas pohon seperti pohon kurma (dan) Dia 

menjadikan (pohon kurma dan tanaman-tanaman yang bermacam-macam 

buahnya) yakni yang berbeda-beda buah dan bijinya baik bentuk maupun 

                                                 
4 Widi Nopiardo, Afriani dan Rizal Fahlefi, “Pelaksanaan Zakat Pertanian (Studi Kasus Petani 

Bawang Di Nagari Kamung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok”, Jurnal Lembaga 

Keuangan Dan Perbankan, (Al-Masraf) Volume 3, Nomor 1, Januari-Juni 2018, 33 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2005), 116. 
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rasanya (dan zaitun dan delima yang serupa) dedaunannya; menjadi hal 

(dan tidak sama) rasa keduanya (Makanlah dari buahnya yang bermacam-

macam itu bila dia berbuah) sebelum masak betul (dan tunaikanlah haknya 

di hari memetik hasilnya) dengan dibaca fatah atau kasrah; yaitu 

sepersepuluhnya atau setengahnya (dan janganlah kamu berlebih-lebihan) 

dengan memberikannya semua tanpa sisa sedikit pun buat orang-orang 

tanggunganmu. (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan) yaitu orang-orang yang melampaui batas hal-hal yang 

telah ditentukan bagi mereka.
6
 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa terdapat orang-orang yang 

hidupnya berfoya-foya menghamburkan hasil pertaniaanya, namun tidak 

mengeluarkan zakat. Maka turun ayat tersebut sebagaimana diperintahkan 

oleh Allah untuk mengeluarkan zakat hasil pertanian, dimana zakat hasil 

pertanian tersebut apabila tanaman disiram dengan air hujan wajib 

mengeluarkan zakat sebesar 10%, apabila dengan pengarian maka yang 

wajib dizakatkan sebesar 5%.
7
 Nisab zakat pertanian adalah 5 wasq yang 

setara dengan 653kh gabah/520kg beras. Sedangkan menurut KHES 

(Kompilasi Hukum Ekonomi Syarauh) nisab zakat pertanian seniali 

dengan 1481 (seribu empat ratus deplapa puluh satu) kg gabah atau 815 

(delapan ratus lima belas) kg beras yang dikeluarkan pada setiap panen.
8
 

Zakat hukumnya wajib, mayoritas masyarakat mengetahui 

kewajiban mengeluarkan zakat terutama zakat pertanian. Namun dalam 

kehidupan masyarakat masih terdapat sebagian masyarakat yang kurang 

memahami mengenai zakat pertanian, tingkat keyakinan, persepsi tentang 

                                                 
6 Jalaluddin As-Suyuthi dan Jalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad Al-Mahally, Tafsir Jalalain, 89. 
7 Zulaekah, “Norma Hak Milik Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Iqtishadia Vol. 1 No. 2 Desember 2014, 

184. 
8 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, BAB III, Bagian empat pasal 675 ayat 2, 193. 
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kewajiban zakat, pengetahuan agama, pemahaman dalam membayar zakat 

pertanian. 

Masyarakat Indonesia sebagian besar adalah petani, tingkat 

kesuburan tanah yang tinggi membuat sebagian masyarakat 

menggantungkan mata pencaharian sebagai petani. Seperti hal nya di Desa 

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur mayoritas masyarakat bermata 

pencaharian sebagai petani sawah.  

Luas nya lahan pertanian milik petani di Desa Labuhan Ratu 

khususnya seperti tanaman padi, menunjukkan bahwa petani berkewajiban 

mengeluarkan zakat pertanian. Namun dalam kenyataanya di Desa 

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur masih banyak masyarakat yang 

tidak membayar zakat pertanian, belum adanya kesadaran dalam diri 

masyarakat untuk  membayar zakat hasil pertanian. Pelaksanaan zakat 

terbilang dipandang sebelah mata, belum banyak yang mengetahui tentang 

zakat pertanian. 

Berdasarkan survei,  pelaksanaan zakat pertanian di Desa Labuhan 

Ratu belum sepenuhnya dilaksanakan, masih terdapat sebagian masyarakat 

yang tidak membayar zakat pertanian, dikarenakan adanya Lembaga Amil 

Zakat di Desa Labuhan Ratu yang belum berfungsi secara maksimal, 

sehingga tidak ada masyarakat yang membayar zakat pertanian, hal ini 

yang membuat masyarakat kurang akan pengetahuan mengenai zakat 

pertanian.
9
 Serta kurangnya kesadaran dari petani untuk membayar zakat 

                                                 
9 Wawancara dengan Bapak Imam Safei Selaku Petani Desa Labuhan Ratu,Lampung Timur pada 

tanggal 29 April 2021. 
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pertanian.
10

 Hal ini juga dilihat dari banyaknya petani yang membayar 

zakat di Lembaga Amil Zakat Desa Labuhan Ratu: 

Tabel I.I 

Jumlah petani yang membayar zakat pertanian
11

  

Desa Labuhan Ratu Membayar zakat 

Dusun Labuhan Ratu Induk  13 petani yang membayar zakat (4  yang rutin 

membayar, 9 yang jarang menunaikan zakat) 

Dusun Banyuwangi 10 petani yang membayar zakat (4 yang rutin 

membayar, 6 yang jarang membayar) 

Dusun Gunung terang I  5 petani yang membayar zakat (1 rutin 

membayar, 4 jarang membayar) 

dusun Pulau Sari 5 (5 jarang membayar) 

Dusun Tulung Julak 3 (1 yang rutin membayar, 2 jarang membayar) 

 

Data yang diperoleh dari amil zakat desa labuhan ratu menyatakan 

bahwa lebih banyak petani yang jarang membayar zakat dibandingkan 

yang rutin membayar zakat.
12

 Untuk jumlah petani yang tidak membayar 

zakat sesuai penuturan Ketua Lembaga sangatlah banyak dilihat dari 

jumlah petani desa labuhan ratu.
13

 adanya Lembaga Amil Zakat di Desa 

Labuhan Ratu yang belum berfungsi secara maksimal serta kurangkan 

                                                 
10 Wawancara dengan Bapak Misri Selaku Tokok Agama Desa Labuhan Ratu, Lampung Timur, 

pada tanggal 30 April 2021. 
11 Arsip data, Jumlah petani yang membayar zakat,  Lembaga Amil Zakat Desa Labuhan Ratu, 

Lampung Timur. 
12 Ibid. 
13 Wawancara dengan Bapak Dardiri Selaku Ketua Lembaga Amil Zakat, Desa Labuhan Ratu, 

Lampung Timur, pada tanggal 12 september 2021. 
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pengetahuan mengenai zakat, sehingga minat masyarakat kurang  untuk 

membayar zakat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai Revitalisasi LAZ dalam meningkatkan 

minat masyarakat membayar zakat pertanian dalam skripsi yang berjudul 

“Revitalisasi Lembaga Amil Zakat di Desa Labuhan Ratu, Lampung 

Timur Dalam Meningkatkan Zakat Pertanian”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang masalah  di atas, dapat dirumuskan 

pertanyaan peneliti yaitu: Bagaimana Revitalisasi Lembaga Amil Zakat di 

Desa Labuhan Ratu, Lampung Timur Dalam Meningkatkan minat Zakat 

Pertanian? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian  ini adalah untuk mengetahui 

Revitalisasi Lembaga Amil Zakat di Desa Labuhan Ratu, Lampung 

Timur Dalam Meningkatkan minat Zakat Pertanian. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan: 

a. Manfaat  teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian dan 

menambah pengetahuan mengenai Revitalisasi Lembaga Amil 

Zakat di Desa Labuhan Ratu, Lampung Timur Dalam 
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Meningkatkan minat masyarakat khususnya dalam membayar zakat 

pertanian.  

b. Manfaat  praktis 

Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan baik bagi 

dosen, mahasiswa maupun masyarakat serta dapat dijadikan bahan 

rujukan khususnya tentang pengelolaan lembaga zakat. 

D. Penelitian Relevan  

Penelitian tentang zakat pertanian telah banyak dilakukan, 

penelitian ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu. Berdasarkan 

penelusuran data-data yang dilakukan ada beberapa penelitian yang 

berkaitan dan dapat dijadikan bahan telaah dari penelitian ini yaitu : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Desye Wulansari (2020) yang berjudul Upaya 

Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jambi Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Para Muzakki Untuk Membayar Zakat. Skripsi ini 

membahas mengenai faktor penyebab kurangnya kesadaran dalam 

berzakat, kendala yang dihadapi karyawan serta mengetahui upaya 

baznas jambi dalam meningkatkan karyawan untuk membayar zakat. 

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode wawan cara, observasi serta dokumentasi.  

Hasil penelitian yang di dapat yaitu kurangnya pemahaman dan 

kesadaran mengenai zakat profesi, pemahaman zakat yang kurang 

menjadi kendala bagi karyawan, dan upaya yang dilakukan baznas 

Provinsi Jambi sudah terlaksana dengan cukup baik, Baznas Jambi 
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berencana melakukan sosialisasi dan pengenalan zakat kepada seluruh 

perusahaan yang belum membayar zakat salah satunya di PT. Kurnia 

Tunggal Nugraha.
14

 

2.  Skripsi yang ditulis oleh Nurul Ulfiyah (2019) yang berjudul Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian Di Desa 

Mantingan Kecamatan Jaken Kabupaten Pati. Skripsi ini membahas 

mengenai tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan zakat hasil 

pertanian serta pelaksanaan zakat hasil pertanian di desa Mantingan. 

Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan data diperoleh langsung dari petani dan diperoleh dari al-

qur’an dan sunnah. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu zakat pertanian didesa 

tersebut sudah masuk ketentuan wajib sesuai hukum Islam, akan tetapi 

petani mengeluarkan zakat dengan aturan sendiri, tidak menerapkan 

aturan hukum Islam. Para petani mengeluarkan zakat setahun sekali 

serta ada yang setiap habis panen, namun kadar zakat yang dikeluarkan 

belum sesuai nisab dalam aturan hukum Islam.
15

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Ana Khumairoh  berjudul Implementasi Zakat 

Hasil Pertanian Dalam Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi 

Masyarakat Di Desa Balekencono Kecamatan Batanghari. Skripsi 

                                                 
14 Desye Wulansari, “Upaya Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jambi Dalam Meningktakan 

Kesadaran Para Muzakki Untuk Membayar Zakat”, skripsi, Program studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2020. 
15 Nurul Ulfiyah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Zakat Hasil Pertanian Di Desa 

Mantingan Kecamatan Jaken Kabupaten Pati”, Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 

Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2019. 
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menjelaskan mengenai bagaimana implementasi zakat hasil pertanian 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Jenis penelitian ini 

yaitu penelitian lapangan ysng bersifat deskriptif,  data yang dihasilkan 

melalui wawancara serta dookumentasi kemudian dikumpulkan 

dianalisis ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian dalam pelaksanaan zakat pertanian di desa 

tersebut sudah berjalan tetapi masih dengan cara tradisional yaitu 

diberikan langsung kepada tokoh agama di masjid. Dimana bagi mereka 

zakat yang diberikan membantu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

serta dapat mensejahterakan ekonomi meski hanya sesaat ketika 

mendapat zakat.
16

 

Berdasarkan ketiga penelitian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian 

yang dilakukan memiliki kajian yang berbeda, sangat berkaitan dan terlihat 

adanya perbedaan yang mendasar dalam penelitian. Penelitian yang dilakukan 

membahas Revitalisasi Lembaga Amil Zakat di Desa Labuhan Ratu, Lampung 

Timur Dalam Meningkatkan Zakat Pertanian. Pembahasan penelitian ini 

difokuskan pada Revitalisasi Lembaga Amil Zakat di Desa Labuhan Ratu, 

Lampung Timur Dalam Meningkatkan minat masyarakat membayar Zakat 

Pertanian. 

 

                                                 
16 Ana Khumairoh, “Implementasi Zakat Hasil Pertanian Dalam Peningkatan Kesejahteraan 

Ekonomi Masyarakat Di Desa Balekencono Kecamatan Batanghari”, Skripsi, jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2018. 
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BA B II 

LANDASAN TEORI 

 

A. REVITALISASI  

Revitalisasi menurut kamus besar bahasa indonesia adalah suatu 

proses, cara, perbuatan menghidupkan  atau meningkatkan kembali 

berbagai kegiatan .
1
 Revitalisasi  merupakan proses memvitalkan 

(menjadi vital) , sedangkan vital sendiri mempunyai arti penting atau 

perlu sekali (untuk kehidupan dan sebagainya).
2
  

Proses revitalisasi adalah upaya untuk memvitalkan kembali 

suatu kawasan yang dulunya hidup akan tetapi mengalami 

kemunduran.m. revitalisasi encakup perbaikan aspek ekonomi dan 

aspek sosial. Revitalisasi harus mengenali dan memnfaatkan poyensi 

lingkungan. 
3
 penjelasan diatas dapat peneliti pahami revitalisasi adalah 

suatu proses atau suatu cara untuk menghidupkan kembali suatu hal 

yang sebelumnya terbedaya sehingga menjadi suatu hal yang vital atau 

suatu hal yang sangat diperlukan untuk kehidupan. 

B. ZAKAT 

1. Pengertian  Zakat  

Zakat secara etimologi diartikan sebagai berkembang dan 

berkah sesuai dalam ungkapan zaka al-zar‟ yang artinya tanaman 

                                                 
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, yang diakses melaui 

https://kbbi.web.id/revitalisasi.html, pada tanggal 10 januari 2022. 
2 Ella Alfanita, “Revitalisasi Pasar Tradisional Dalam Perspektif Good Governance (Studi di Pasar 

Tumpang Kabupaten Malang)”, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.3, No. 5, 760. 
3 Danisworo,  Widjaja Martokusumo, “Revitalisasi Kawasan Kota Sebuah Catatan dalam 

Pengembangan dan Pemanfaatan Kawasan Kota”, Jurnal Info URDI ,13, tahun 2002. 

https://kbbi.web.id/revitalisasi.html
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itu berkembang dan zakat al-nafakah yang artinya nafkah itu 

berkah. Selain itu zakat dapat di artikan mensucikan.
4
  

Menurut syara‟ zakat adalah hak yang diwajibkan untuk 

dikeluarkan dari harta atau badan berdasarkan peraturan.
5
 

Sedangkan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2011 pasal 1 ayat 2 tentang pengelolaan zakat menjelaskan 

zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh muslim  atau badan  

usaha yang diberikan kepada orang yang berhak menerima sesuai 

syariat Islam.
6
  

Kata zakat dapat diartikan suci, berkah, tumbuh, serta 

terpuji. Zakat adalah sebutan hak yang dikeluarkan seseorang 

kepada fakir miskin, dinamakan zakat karena untuk membersihkan 

jiwa, memperoleh pahala serta menumbuhkan berbagai kebaikan.
7
 

Berdasarkan pengertian zakat tersebut dapat peneliti pahami zakat 

adalah harta tertentu yang wajib dikeluarkan dimana telah 

terpenuhinya suatu kadar harta yang selanjutnya diberikan kepada 

seseorang yang berhak menerima dengan syarat tertentu. 

2. Dasar Hukum Zakat  

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib 

dijalankan dan dinyatakan dalam Al-Qur’an. Dasar hukum 

wajibnya zakat yaitu fiman Allah SWT : 

 

                                                 
4 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah (Thaharah, 

Shalat, Zakay, Puasa dan Haji), 343. 
5 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 83. 
6 Undang-Undang  Republik   Indonesia  Nomor  23  Tahun 2011 Tentang pengelolaan  zakat, Pasal 1 

ayat 2.  
7 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat (Jakarta: Liter Anatarnusa, 1987), 34. 
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حكََْْخُذْۡ َٰ ْصَلَ إنَِّ ٍِمْۡ  ْعَلَيۡ اْوَصَلِّ ٍَ ِ ٍِمْة مْۡوَحزَُكّيِ ٌُ ِرُ ٍّ ٍِمْۡصَدَقثَْٗتُطَ ِ نۡوَلٰ
َ
ْنِوْۡأ

وَْ مۡهْ ٍُ َّ ُْسَلَوْٞل ١٠٣ْْسَهِيعٌْعَليِمٌْْٱللَّ
 

Artinya: ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui. (Q.S At-Taubah (9): 103).
8
 

 

Tafsir Ibnu Katsir Allah memerintahkan rasul untuk 

mengambil zakat dari harta kekayaan yang dengan itu dapat 

membersihkan dan mensucikan merkea. Meskpun demikian 

terdapat masyarakat arab menolak membayar zakat, yang dimana 

mereka berkeyakinan bahwa membayar zakat tidak boleh kepada 

pemimpin jika itu diperbolehkan itu hanya khusus kepada 

rasulullah. Maka dari itu Allah berfirman “ambillah zakat dari 

sebagian harta mereka”.
9
  Pemahaman tersebut ditentang oleh 

semua sahabat nabi sampai terus memerangi sehingga mereka 

menunaikan zakat kepada Kkhalifah, sebagaimana menunaikan 

kepada rasulullah.
10

 

Ayat tersebut memerintahkan zakat diwajibkan. Apabila 

terdapat orang kaya yang tidak berzakat maka dinyatakan telah 

                                                 
8 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 

2005), 162. 
9 Abdul Ghoffar, Terjemahan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4  (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2003), 

199. 
10 Ibid., 200. 
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murtad. Pengambilan zakat dilaksanakan berdasarkan peraturan 

yang berlaku.
11

  

Selain surat At-Taubah firman Allah tentang zakat terdapat 

dalam surat Al-Baqarah Ayat 43: 

ْْ اَ قيِهُ
َ
ةَْْوَأ َٰ لَ اَْْْٱلصَّ ةَْوَءَاحُ َٰ لَ ْْوَْْٱلزَّ اَ ْٰنَعَْْٱرۡلَعُ  ٤٣ْْلعِِيَْٱلرَّ

 
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 

ruku´lah beserta orang-orang yang ruku´. (Q.S Al-Baqarah 

(2):43).
12

 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah 

memerintahkan untuk mengerjakan sholat bersama nabi dan Allah 

memerintahkan untuk mengeluarkan zakat serta Allah menyuruh 

untuk ruku’ bersama orang yang ruku’ dari umat Muhammad.
13

 

Mengenai pembayaran zakat adalah wajib yang dimana amal 

ibadah tidak bermanfaat jika tidak menunaikannya dan 

mengerjakan shalat. Serta jadi lah mukmin yang berbuat baik, 

diantara amal kebaikan yang paling khusus dan sempurna. 

3. Rukun dan Syarat Zakat  

Rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian dari harta yang 

menjadikannya sebagai milik orang fakir serta menyerahkan 

                                                 
11 Abdul Hamid   dan Bani Ahmad  Saebani, Fiqh  Ibadah Refleksi Ketentuan Hamba Allah Kepada 

Al-Khaliq Perspektif Al-Qur‟an dan As-Sunnah  ,     2 0 7.  
12 Ibid., 7.  
13 Abdul Ghoffar, Terjemahan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1 (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004 
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kepadanya atau diserahkan kepada wakilnya yaitu orang yang 

bertugas untuk memungut zakat.
14

  

Rukun disini adalah unsur-unsur yang terdapat dalam zakat 

yaitu orang yang berzakat (Muzakki), harta yang dizakatkan dan 

orang yang menerima zakat. Syarat dari Muzakki yaitu orang Islam 

yang telah baligh dan berakal serta memiliki harta yang telah 

memenuhi syarat. Untuk syarat harta yang dizakati yaitu harta yang 

dimiliki sempurna dari yang berzakat, telah mencapai nisab dan 

telah tersimpan selama satu tahun, dan syarat untuk orang yang 

menerima yaitu jelas adanya baik orang atau lembaga.
15

 Adapun 

orang yang menerima zakat terdiri dari delapan ashnaf yaitu orang 

fakir, orang miskin, Amil, Muallaf, Riqab, Gharim, Fi Sabilillah 

dan Ibnu Sabil.
16

 

Sedangkan seorang muslim wajib mengeluarkan zakat 

apabila terpenuhinya 5 syarat yaitu: 

a. Merdeka, Zakat tidak wajib atas hamba sahaya karena tidak 

mempunyai hak milik, tidak memiliki harta. 

b. Muslim, zakat tidak diwajibkan atas orang kafir karena tidak 

dituntut untuk menunaikan, serta zakat adalah sarana untuk 

mendekatkan diri kepada Allah.
17

 

                                                 
14 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, 97. 
15 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana, 2003), 40. 
16 Ibid., 48-51. 
17 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-Hari (Jakarta: Gema Insani PRESS, 2005), 246. 
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c. Menetapkan kepemilikan, harta yang dimiliki tidak terkait 

dengan hak orang lain, zakat tidak wajib untuk dikeluarkan 

dari harta kepemilikan yang tidak tetap. 

d. Mencapai batas nisab, zakat diwajibkan bagi harta yang telah 

mencapai nisab atau jumlah tertentu dari harta yang dimiliki. 

e. Harta telah dimiliki selama satu tahun.
18

 

C. ZAKAT PERTANIAN  

1. Pengertian Zakat Pertanian 

Zakat pertanian merupakan zakat yang berbeda dengan 

zakat lainnya, karena zakat yang dikeluarkan langsung ketika 

panen. Zakat pertanian zakat yang cepat untuk ditunaikan. Dalam 

bahasa arab zakat pertanian disebut az-zuru‟ wa ats-tsimar yang 

artinya tanaman dan buah-buahan atau  sering disebut an-nabit au 

al-kharij min al-ardh artinya yang tumbuh dan keluar dari bumi.
19

 

Zakat pertanian adalah zakat yang berasal dari hasil bumi seperti 

biji-bijian,buah-buahan, serta sayur-sayuran sesuai yang ditetapkan 

al-qur’an. Zakat ini memiliki tuntunan langsung dalam al-qur’an.
20

 

Zakat pertanian adalah hasil pertanian yang ditanam dari 

bibit kemudian hasilnya dapat dimakan oleh manusia. Hasil 

pertanian yaitu hasil tanaman yang memiliki nilai ekonomis.
21

 

                                                 
18 Ibid., 246. 
19 Ainiah Abdullah, “Model Perhitungan Zakat Pertanian (Studi Di Kecamatan Kuta Makmur Aceh 

Utara”, Jurnal At-Tawassuth Vol. II, No. 1, 2017, 70. 
20 Ibid., 72.  
21 Syauqi Ismail Sahhatih, Penerapan Zakat Dalam Bisnis Modern (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 

220. 
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Zakat pertanian meliputi buah-buahan seperti kurma, anggur dan 

biji-bijian seperti gandum, hinthah syair.
22

 Dapat dipahami zakat 

pertanian adalah zakat yang wajib dikeluarkan setiap orang dari 

hasil pertaniannya telah mencapai nisabnya sesuai dengan 

ketentuan.  

2. Dasar hukum Zakat Pertanian  

Zakat hasil pertanian ditetapkan berdasarkan al-qur’an dan 

sunnah. Dalil yang dapat diambil dari al-qur’an yaitu firman Allah 

SWT: 

ا ٍَ يُّ
َ
أ ِيوَْْيََٰٓ خْْۡٱلََّّ

َ
ْأ ٓ ا ْوَمِهَّ ْلَسَبۡخُمۡ ْنَا ْطَيّبَِجِٰ ْنِو ْ اَ ىفِقُ

َ
ْأ ْ َٓا ْلَلُمْءَانَيُ رجَۡيَا

ْ رۡضِْ نِّوَ
َ
ْْٱلِۡ ْ اَ هُ ْتَيَهَّ ْبَِٔاْٱلَۡۡتيِدَْوَلََ ْوَلسَۡخُم ْحيُفقَُِنَ ًُ نْنِيۡ

َ
ْأ ٓ ْإلََِّ خِذِيًِ

اَْْفيًِِْٖۚوَْ ْْتُغۡهِضُ َٓا ْْٱعۡلهَُ نَّ
َ
َْأ ٢٦٧ْحََِيدٌْْغَنِيْْٱللَّ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di 

jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. 

Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 

terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 

Terpuji (Q.S Al-Baqarah (2): 267).
23

 

 

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan ayat diatas Allah 

memerintahkan kaum muslim untuk beriman untuk berinfak, 

sodaqah, zakat sesuai dikatakan Ibnu Abbas yaitu dari sebagian 

harta kekayaannya yang baik-baik, yang bagus, yang berharga yang 

                                                 
22 Qurratul Uyum, “Zakat, Infaq, Shadaqah dan Wakaf Sebagai Konfigurasi Filantropi Islam”, 

Jurnal Islamuna Volume 2 Nomor 2 Desember 2015, 225. 
23 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 35.  



 

 

 

 

17 

dianugrahkan melalui usaha mereka serta dilarang untuk memberi 

hal yang remeh atau hina. Seandainya hal tersebut diberikan kepada 

diri kita sendiri pasti tidak akan mengambilnya dan bahkan akan 

memincingkan mata. Maka janganlah memberikan apa yang tidak 

disukai kepada Allah.
24

 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Majah, Ibnu Mardawih, 

dan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak ada seseorang 

mengeluarkan kurma mengkal lalu menggantungkannya di tali 

antara dua ting masjid sehingga kurma tersebut dimakan oleh fakir 

miskin dari kalangan muhajirin. Kemudian terdapat salah satu 

seseorang diantara mereka sengaja mengambil kurma yang buruk 

dan dimasukkan kedalam beberapa tandan kurma mengkal tersebut. 

ia mengira perbuatan tersebut diperbolehkan, maka turunlah ayat 

diatas berkenaan dengan orang yang mengerjakan hal tersebut.
25

 

Adapun dalil dari sunnah yaitu hadis yang diriwayatkan 

Ibnu Umar dari Nabi SAW bersabda: 

“(Zakat penghasilan) dalam segala hal yang diairi (hujan 

dari) langit dan mata air, atau rawa-rawa adalah sepuluh persen 

(sepersepuluh), sedangkan yang disirami (dengan menggunakan 

unta atau sejenisnya), maka (zakatnya) adalah lima persen 

(seperduapuluh)”.
26

 

 

Berdasarkan dalil di atas, zakat hasil pertanian wajib 

ditunaikan, tetapi mengenai jenis hasil pertanian berbeda 

                                                 
24 Abdul Ghoffar, Terjemahan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1 ( Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), 

534. 
25 Ibid., 535. 
26 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah (Thaharah, 

Shalat, Zakay, Puasa dan Haji), 366. 
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pandangan yang wajib dikeluarkan zakatnya dan yang tidak 

dikeluarkan zakat. 

3. Syarat-syarat Penunaian Zakat Pertanian  

Setiap zakat terdapat beberapa syarat-syarat dalam 

penunaiannya. Adapun syarat penunaian zakat pertanian yaitu:  

a. Hasil pertanian merupakan jenis makanan pokok yang dapat 

disimpan, apabila disimpat tidak rusak. 

b. Hasil pertanian ditanam oleh manusia, maksudnya apabila 

tanaman itu tumbuh sendiri karena perantara air atau udara maka 

hasil pertanian tersebut tidak wajib dizakati, dalam arti tidak 

wajib mengeluarkan zakat apabila tanaman tumbuh dengan 

sendirinya di lembah padang pasir ataupun pegunungan. 

c. Sudah mencapai nisab yang dimana nisab jenis masing-masing 

jenis hasil pertanian dihitung sendiri, bukan bergabung dalam 

satu jenis contoh seperti gandum dengan gandum barley.
27

 

Di samping syarat-syarat di atas, terdapat syarat khusus 

mengenai zakat pertanian menurut beberapa mazhab diantaranya: 

Mazhab Hanafi berpendapat di sampung syarat umum 

terdapat tambahan syarat dalam zakat pertanian yaitu: 

a. Tanah yang ditanami merupakan tanah „usyriyyah. Zakat tidak 

wajin dikeluarkan apabila tanaman tumbuh di tanah berpajak. 

                                                 
27 Ibid., 370. 
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b. Tanaman yang tumbuh merupakan tanaman yang sengaja 

ditanami oleh penanamnya dan dikehendaki hasil 

pembuahannya. 

c. Adanya tanaman yang tumbuh dari tanah tersebut.
28

 

Mazhab Maliki mengajukan dua syarat tambahan yaitu: 

a. Tanaman yang tumbuh dari tanah telah mencapai nisabnya 

yakni 5 wasaq (653kg). 

b. Tanaman yang tumbuh adalah biji-bijian dan tsamrah (kurma, 

anggur dan zaitun). 

Sedangkan Mazhab Syafi’i menambahkan tiga syarat yaitu: 

a. Tanaman yang tumbuh merupakan tanaman yang 

mengenyangkan bisa disimpan dan ditanam oleh manusia. 

b. Tanaman telah mencapai nisabnya yang sempurna yakni 5 

wasaq.
29

 

c. Tanah yang ditanami merupakan tanah yang dimiliki orang 

tertentu. 

Dan menurut Mazhab Hanbali terdapat 3 syarat zakat 

pertanian yaitu: 

a. Tanaman yang tumbuh telah mencapai nisab, untuk biji-bijian 

zakat yang dikeluarkan setelah biji-bijian tersebut di bersihkan 

dan untuk buah-buahan zakat dikeluarkan setelah buah-buahan 

tersebut dikeringkan. 

                                                 
28 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

183. 
29 Ibid., 184. 
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b. Tanaman yang dihasilkan bisa disimpan, bertahan lama,bisa 

ditakar, bisa dikeringkan. 

c. Tanaman yang telah mencapai nisab dimiliki oleh seseorang 

yang muslim dan merdeka.
30

 

4. Nisab dan Kadar Zakat Pertanian Yang Wajib Dikeluarkan  

a. Nisab dan Kadar Zakat Pertanian Yang Wajib Dikeluarkan  

Hasil pertanian tidaklah wajib dikeluarkan zakat 

pertanian apabila belum mencapai nisab. Nisab adalah batas 

minimal harta yang wajib dikenakan zakat. Adapun nisab zakat 

pertanian yaitu 5 wasq, 1 wasq adalah 60 sha‟ (1 sha‟ adalah 2,2 

kg), maka 1 wasq sama artinya dengan 132,6 kg. Dari 

penjelasan tersebut maka kadar nisab hasil pertanian adalah 5 

wasq x 132,6 kg setara dengan 653 kg.
31

  

Nisab zakat pertanian adalah 5 wasq yang setara dengan 

653kg gabah/520kg beras. Hasil pertanian jika itu makanan 

pokok seperti beras, jagung, gandum nisab setara denga 653kg 

tetapi jika hasil pertanian berupa buah dan sayur nisab setara 

dengan makanan pokok yang paling utama dinegara yang 

bersangkutan.
32

 Sedangkan menurut KHES (Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syarauh) nisab zakat pertanian seniali dengan 1481 

                                                 
30 Ibid., 185. 
31 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah (Thaharah, 

Shalat, Zakay, Puasa dan Haji, 372. 
32 Widi Nopiardo, “Pelaksanaan Zakat Pertanian (Studi Kasus Petani Bawang Di Nagari Kampung 

Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok”, Jurnal Al-Masraf Lembaga Keuangan dan 

Perbankan volume 3 Nomor 1 Januari –Juni 2018, 33. 
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(seribu empat ratus deplapa puluh satu) kg gabah atau 815 

(delapan ratus lima belas) kg beras yang dikeluarkan pada setiap 

panen.
33

 

Abu Hanifah mengatakan nisab bukan merupakan syarat 

zakat tanaman yang harus dikeluarkan sebesar sepersepuluh. 

Zakat harus tetap dikeluarkan baik hasil tanaman sedikit 

maupun banyak,  sebab yang  diwajibkan yaitu tanah yang 

disirami dengan air hujan. Mengenai upah buruh, biaya 

penanaman tidak menggugurkan kewajiban zakat pertanian 

sebesar sepersepuluh. Biaya penanaman dibebankan kepada 

petani yang berkewajiban mengeluarkan zakat untuk hasil 

pertaniannya tanpa harus mengurangi biaya yang telah 

dikeluarkan.
34

 Menurut Maliki, Syafi’i dan jumhur fuqaha 

mengatakan nisab merupakan syarat. Maka buah-buahan dan 

tumbuhan tidak wajib dikeluarkan zakat apabila hasilnya sudah 

mencapai 5 wasq atau lima puluh kaylah Mishriyyah (ukuran 

wadah hasil pertanian yang dipakai di Mesir).
35

  

Sedangkan Kadar zakat pertanian yang wajib 

dikeluarkan menurut Imam yang empat dan menurut KHES 

ialah sependapat kewajiban zakat tanaman yang diairi tanpa 

biaya sebesar sepersepuluh (10%-nya), sedangkan yang diairi 

dengan biaya sebesar seperduapuluh (5%-nya).  Kadar zakat itu 

                                                 
33 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, BAB III, Bagian empat pasal 675 ayat 2, 193. 
34 Syauqi Ismail Sahhatih, Penerapan Zakat Dalam Bisnis Modern, 220. 
35 Ibid., 221. 
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sendiri ialah jumlah yang harus dikeluarkan untuk membayar 

zakat. 

Mazhab syafi’i mengatakan perbedaan sepersepuluh dan 

seperduapuluh karena berat pembiayaan bagi tanaman yang 

diairi dengan menggunakan timba, sedangkan yang 

mengandalkan air hujan biayanya ringan. Menurut Mazhab 

Hambali biaya dapat menggugurkan zakat sama sekali, karena 

zakat diiwajibkan pada harta yang ada keuntungan.
36

 

Imam empat sepakat jika tanaman yang diairi 

mengeluarkan biaya selama setengah tahun, sedangkan setengah 

tahunnya tanpa biaya maka zakatnya sebesar 7,5% karena salah 

satu syarat yang terpenuhi hanya setengah tahun, zakat untuk 

setengah tahun hanya separuhnya.
37

 

Jika pertumbuhan sejak menanam sampai berbuah 

memerlukan waktu 8 bulan, selama 4 bulan tanaman diairi 

dengan air hujan, sementara 4 bulan sisanya diairi dengan 

tenaga mesin atau manusia maka zakat yang wajib dikeluarkan 

sebesar 7,5%.
38

 Jika ada tanaman yang diairi dengan air hujan 

dan timba tetapi tidak tau berapa kali maka menurut Syafi’i 

terkena zakat 7,5%, adapula yang mengatakan 5% karena tidak 

adanya tanggungan untuk memberi tambahan. Sedangkan 

                                                 
36 Abdul Hamid   dan Bani Ahmad  Saebani, Fiqh  Ibadah Refleksi Ketentuan Hamba Allah Kepada 

Al-Khaliq Perspektif Al-Qur‟an dan As-Sunnah  ,  231. 
37 Ibid., 232. 
38 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah (Thaharah, 

Shalat, Zakay, Puasa dan Haji, 373. 
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menurut Hambali terkena zakat 10% karena yang wajib itu 

sepersepuluh.
39

 

Penjelasan diatas dapat peneliti pahami bahwa nisab 

adalah batas minimal harta yang wajib zakat. Nisab zakat 

pertanian sebesar 5 wasq setara engan 653kg apabila hasil 

pertanian itu makanan pokok dan dalam KHES nisab zakat 

pertanian seniali dengan 1481  kg gabah atau 815 kg beras yang 

dikeluarkan pada setiap panen. Sedangkan untuk kadar zakat 

ialah jumlah yag harus dikeluarkan untuk membayar zakat. 

Kadar zakat pertanian yaitu apabila diairi dengan air hujan, 

sungai, atau mata air adalah 10% dan yang diairi irigasi atau 

disirami sebesart 5% karena ada biaya tambahan. 

b. Waktu Pengeluaran Zakat 

Menurut Abu Hanifah waktu wajib mengeluarkan zakat 

yaitu saat memanen tanaman serta memetik buah sebagaimana 

firman Allah: 

خۡرجَۡيَاْلَلُمْنِّوَْ 
َ
آْأ اَْْنِوْطَيّبَِجِْٰنَاْلَسَبۡخُمْۡوَمِهَّ ىفِقُ

َ
رۡضِْ اْْأ

َ
ٱلِۡ  

Artinya: “Nafkahkanlah (di jalan Allah)sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kamu” (Q.S 2:267).
40

 

                                                 
39 Abdul Hamid   dan Bani Ahmad  Saebani, Fiqh  Ibadah Refleksi Ketentuan Hamba Allah Kepada 

Al-Khaliq Perspektif Al-Qur‟an dan As-Sunnah  , 232.  
40 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 35. 
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Allah memerintahkan agar berinfaq dari apa yang telah 

Allah keluarlam dari bumi. Kewajiban zakat berkaitan dengan 

keluarnya hasil usaha seseorang. Jika suatu tanaman merusak 

tanaman setelah jatuh waktunya zakat maka seseorang tersebut 

harus menanggung sepersepuluh. Namun apabila tanaman yang 

ditanam rusak dengan sendirinya maka tidak wajib 

mengeluarkan zakat.
41

 

Pengeluaran zakat menurut Mazhab Maliki yaitu apabila 

buah telah matang untuk kurma, manis untuk ukurang anggur, 

dan untuk tanaman buah sudah merekah, baik dan dapat 

dimakan serta tidak memerlukan penyiraman. Sedangan 

menurut Mazhab Syafi’i dan Hanbali waktu pengeluaran zakat 

segera dilakukan setelah buah tersebut baik, matang serta 

tampak padat dan berisi, layak dimakan.
42

 

Pengeluaran zakat tidak harus dilakukakn saat itu juga, 

namun hal ini menjadi sebab dikeluarkannya zakat pertanian. 

Jika pemilik harta benda merusak hartanya setelah waktu 

pengeluaran zakat maka tetap wajib mengeluarkan zakat, namun 

beda halnya apabila harta bendanya rusak sebelum waktu 

pengeluaran zakat maka tidak berkewajiban mengeluarkan 

zakat, kecuali apabila sebelumnya telah direncanakan agar tidak 

dikenakan wajib zakat. 

                                                 
41 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab,  199. 
42 Ibid. 
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D. LEMBAGA AMIL ZAKAT  

Lembaga zakat adalah badan yang mengelola sumber dana 

zakat yang diterima dari muzzaki. Baik itu perorangan maupun badan 

usaha. Lembaga zakat merupakan salah satu lembaga untuk 

mendistribusikan zakat dari yang memiliki kelebihan dana kepada 

yang kekurangan dana.
43

 Adapun tujuan lembaga zakat yaitu 

Meningkatkan pelayanan dalam menunaikan zakat sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, meningkatkan fungsi dan peranan pranata 

keagamaan  dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 

meningkatkan daya guna zakat. 

Sedangkan fungsi lembaga zakat  untuk mendistribusikan 

zakat, infak serta sadaqah yang dikumpulkan oleh lembaga kemudian 

disalurkan kepada yang berhak menerima.
44

 Dan manfaat lembaga 

zakat yaitu mempererat hubungan sesama muslim, menghindarkan 

dari sikap takabur, mempermudah muzakki dalam membayar zakat, 

dan dengan adanya lembaga zakat memeratakan pemberian zakat 

kepada yang lebih membutuhkan.
45

 

Salah satu Bentuk lembaga zakat adalah Lembaga Amil Zakat. 

Lembaga Amil Zakat yang disingkat dengan LAZ adalah lembaga 

                                                 
43 Kholiluika, “Lembaga Zakat Dan Peranannya Dalam Ekuitas Ekonomi Sosial Dan Distribusi”, 

AL-INFAQ: Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 10 No. 1, 2019, 14. 
44 Ibid., 15. 
45 Ibid., 16. 
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yang di bentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.
46

 

Pembentukan LAZ wajib mendapat izin Menteri atau pejabat 

yang di tunjuk oleh Menteri. Syarat izin pembentukan LAZ terdapat 

didalam Undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 

zakat diantaranya syarat-syarat izin pembentukan LAZ tersebut yaitu : 

1. Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelola 

bidang, pendidikan, dakwah dan sosial 

2. Berbentuk lembaga berbadan hukum 

3. Mendapat rekomendasi dari BAZNAS 

4. Memiliki pengawasan syariat 

5. Memiliki kemampuan teknis, administratif, dan keuangan 

melaksanakan kegiatannya 

6. Bersifat nirlaba 

7. Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan 

umat dan  

8. Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala.
47

 

E. MINAT 

1. Pengertian Minat 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) minat 

berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, 

                                                 
46 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1, 

2. 
47 Ibid., Pasal 18, 5. 
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keinginan, ada kemauan, ketertarikan.
48

 Minat adalah rasa lebih 

suka dan tertarik pada suatu hal atau sebuah aktivitas tanpa adanya 

paksaan. Minat berhubungan dengan dorongan seseorang 

menghadapi, atau melakukan sesuatu yang berhubungan dengan, 

orang lain, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri.
49

 

Minat merupakan dorongan dari individu terhadap objek 

tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang. Minat 

berhubungan dengan motivasi untuk melakukan apa yang 

diinginkan.
50

 Minat sebagai kecenderungan yang menetap dalam 

subjek untuk merasa senang berkecimpung dalam bidang tersebut. 

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. 

Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi penerimaan 

minat-minat baru.
51

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa minat 

adalah kecenderungan untuk mencapai sesuatu yang mendorong 

untuk melakukan kegiatan tertentu yang timbul oleh rasa tertarik 

atau rasa senang, perhatian dan kebutuhan.  

 

 

                                                 
48 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia online, yang diakses melalui 

https://kbbi.web.id/minat.html, pada tanggal 30 oktober 2021 
49 Fadhilah Suralaga, Psikologi Pendidikan (Depok: Rajawali Pers, 2021), 66. 
50 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2010, 63. 
51 Arif Mustofa dan Pairun Roniwijaya, “Pengaruh Praktik Pretasi Kerja Industri Kewirausahaan 

Terhada Minat Kelas XII Diponegoro Depok Sleman”, Jurnal Taman Vokasi Vol. 1. No 2. 2014, 210. 

https://kbbi.web.id/minat.html
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2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Faktor yang mempengaruhi minat menurut Crow dan Crow 

yang dikutip oleh Iin Soraya, menyebutkan ada 3 aspek minat 

dalam diri seseorang: 

a. Dorongan dari dalam untuk memenuhi kebutuhan diri sebagai 

penggerak untuk melakukan suatu hal. 

b. Kebutuhan berhubungan dengan lingkungan sosialnya. 

c. Perasaan individu dalam suatu pekerjaan yang dilakukannya. 

Sedangkan faktor yang menimbulkan minat pada diri 

seseorang yaitu faktor kebutuhan dari dalam, faktor emosional, dan 

faktor motif sosial. 

a. Faktof kebutuhan dari dalam dimana timbul suatu minat dalam 

dirinya yang didorong kebutuhan yang berhubungan dengan 

jasmani dan kejiwaan. 

b. Faktor emosional dimana timbul untuk mengukur intensitas 

seseorang dalam suatu kegiatan tertentu. 

c. Faktor motif sosial dimana timbul dalam diri seseorang yang 

didorong oleh motif sosial seperti mendapat penghargaan dari 

lingkunganya.
52

 

Adapun Faktor yang mempengaruhi minat terhadap sesuatu 

secara garis besar berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi minat berasal 

                                                 
52 Iin Soraya, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Jakarta Dalam Mengakses 

Fortal Media Jakarta Smart City”, Jurnal Komunikasi, Volume VI Nomor 1, Maret 2015, 12. 
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dari dalam diri seseorang seperti kepribadian, motivasi, sikap, 

perhatian serta keyakinan. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

yang mempengaruhi minat berasal dari luar diri seperti keluarga, 

rekan, budaya, masyarakat. 

3. Macam-macam Minat 

 Minat sangat penting untuk mencapai keinginan yang 

diharapkan. Adapun macam-macam minat adalah minat yang 

diekspresikan, diwujudkan dan diinventarisasikan. 

a. Minat yang diekspresikan (expressed interest) 

Minat yang diungkapkan atau diekspresikan melalui pernyataan 

yang dimana menunjukan seseorang yang menyukai suatu hal 

dari pada hal yang lainnya. 

b. Minat yang diwujudkan (manifest interest) 

Minat yang diwujudkan dengan perbuatan yang ikut berperan 

dalam aktivitas tertentu. 

c. Minat yang diinventarisasikan (inventoried interest) 

Minat yang dapat diukur dan dinilai melalui kegiatan menjawab 

pernyataan atau suatu urutan pilihan untuk kelompok aktivitas 

tertentu.
53

 

Minat dapat digolongkan dalam beberapa macam 

tergantung cara penggolongannya seperti berdasarkan timbulnya 

                                                 
53 Arif Mustofa dan Pairun Roniwijaya, “Pengaruh Praktik Pretasi Kerja Industri Kewirausahaan 

Terhada Minat Kelas XII Diponegoro Depok Sleman”, Jurnal Taman Vokasi Vol. 1. No 2. 2014, 211. 
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minat, berdasarkan arahnya minat daan cara mengungkapkan 

minat. 

a. Berdasarkan timbulnya minat dibedakan menjadi minat primitif 

dan minat kultural. Minat primitif yaitu minat sesuai kebutuhan 

akan makan serta kebebasan beraktivitas (kebutuhan biologis), 

sedangkan minat kultural yaitu minat sosial yang timbul karena 

proses belajar yang secara tidak langsung berhubungan dengan 

diri seseorang. 

b. Berdasarkan arahnya minat ada minat intrinsik dan ekstrinsik. 

Minat intrinsik adalah minat yang berhubungan  langsung 

dengan aktivitas itu sendiri, sedangkan minat ekstrinsik adalah 

minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan. 

c. Berdasarkan cara mengungkapkan minat dibedakan menjadi 

empat yaitu minat yang diungkapkan dengan cara meminta 

kepada subjek, minat yang diungkapkan dengan cara 

mengobservasi, minat yang diungkapkan cara menyimpulkan, 

dan minat yang diungkapkan dengan senang atau tidak senang.
54

 

 

                                                 
54 Abdul Rahman Shaleh,  Muhabib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar, Jakarta: Prenada 

Media Grup.2004, 265-266. 
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BA B III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang dilakukan dalam keadaan kehidupan sebenarnya.
1
 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian, 

yang dimana suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki 

gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan untuk 

menyusun karya ilmiah. Penelitian lapangan yaitu penelitian yang 

dilakukan disuatu tempat yang dipilih sebagai lokasi dan objek penelitian.
2
 

Berdasarkan penjelasakan diatas dapat dipahami bahwa Penelitian 

lapangan bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dari lokasi 

penelitian. Langkah yang dilakukan yaitu mengumpulkan data lapangan 

terkait tentang Revitalisasi Lembaga Amil Zakat di Desa Labuhan Ratu, 

Lampung Timur Dalam Meningkatkan Zakat Pertanian. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa atau kejadian yang terjadi secara 

                                                 
1 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), 32. 
2 Abdurrohmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusnan Skripsi (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), 96. 
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sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada.
3
 Penelitian 

ini dilakukan secara sistematis sesuai fakta. 

Berdasarkan uraian diatas dapat peneliti pahami bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif ini untuk menggambarkan keadaan yang nampak serta 

mencari fakta-fakta khususnya mengenai Revitalisasi Lembaga Amil 

Zakat di Desa Labuhan Ratu, Lampung Timur Dalam Meningkatkan Zakat 

Pertanian. 

B. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data  yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data  primer 

merupakan sumber data pertama dimana sebuah data dihasilkan.
4
 

Adapun sumber data primer tindakan yang diamati dan 

wawancarai yang dihimpun melalui catatan tertulis serta pengambilan 

foto. Dalam penelitian ini sumber data primer adalah tokoh agama, 

petani yang memiliki sawah, serta lembaga amil zakat yang berada di 

Desa Labuhan Ratu.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah Sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data yang biasanya lewat orang 

                                                 
3 umadi Suryabrata, Metodologi Penlitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 75. 
4 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Prenada Media Group, 

2013), 129. 
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lain atau lewat dokumen.
5
 Dapat juga dikatakan data yang tersusun 

dalam bentuk buku atau dokumen-dokumen yang ditulis orang lain, 

atau dokumen yang ditulis dalam laporan orang lain. 

Sumber data sekunder merupakan sumber data mendukung 

data primer dalam melengkapi data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini sumber data sekunder yang digunakan yaitu 

dokumen, atau buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian 

meliputi Undang-Undang  Republik   Indonesia  Nomor  23  Tahun 2011 

Tentang pengelolaan  zakat, Fiqh  Ibadah Refleksi Ketentuan Hamba 

Allah Kepada Al-Khaliq Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah (Abdul 

Hamid dan Bani Ahmad  Saebani), Fiqh Ibadah (Thaharah, Shalat, 

Zakat, Puasa dan Haji)( Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul 

Wahhab Sayyed Hawwas) dll.  

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam 

penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatakan data untuk 

memperoleh data yang objektif maka peneliti menggunakan beberapa 

metode-metode pengumpulan data yaitu:  

1. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah tehnik pengumpul data 

melalui tanya jawab secara lisan, sambil bertatap muka, yang 

pertanyaan dari pihak penanya atau pewawancara dan jawaban datang 

                                                 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 225. 
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dari penjawab atau responden dan hasil dari jawaban-jawaban dicatat 

atau direkam.
6
 Dalam metode wawancara ini peneliti menggunakan 

tehnik wawancara semi terstruktur, yang bertujuan untuk mendapat 

informasi dan data yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini 

wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi atau data 

mengenai revitalisasi Lembaga Amil Zakat dalam meningkatkan zakat 

pertanian. 

Adapun yang peneliti wawancarai yaitu bapak Misri selaku 

tokoh agama setempat, para petani sawah meliputi Bapak Imam Safei, 

Bapak Maryadi, Bapak Suyono, Bapak Wagiran, serta lembaga amil 

zakat yang berada di Desa Labuhan Ratu meliputi Bapak Dardiri selaku 

ketua serta Ariadi selaku anggota. 

 2. Dokumentasi 

Untuk melengkapi data penelitian, peneliti juga menggunakan 

dokumentasi, yaitu metode untuk mengumpulkan data yang bersumber 

dari buku, catatan harian atau dokumen.
7
 Dokumentasi berupa data 

tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan tentang masalah 

penelitian.
8
 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk pelengkap data berupa 

sejarah desa, keadaan geografis serta demografis, Desa Labuhan Ratu 

yang diperoleh dari dokumen, buku-buku atau catatan. 

                                                 
6 Abdurrohmat Fathoni, Metodologi Penelitian, 105. 
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rinekacipta, 2010), 

274. 
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 216. 
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D. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga muda h dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
9
 

Penelitian ini mengunakan analisis data kualitatif dengan cara 

berfiki r induktif. Analisis kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan 

cara bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memila h data menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mencari, dan menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
10

 Data yang telah terkumpu l dianalisis 

dengan cara induktif yaitu analisis yang dilakukan meliputi mereduksi 

data, menyajikan data, displa y data, menari k kesimpulan dan 

melaksanakan verifikasi.
11

 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam menganalisis data 

peneliti menggunakan data yang diperoleh, kemudian data tersebut 

dianalisis dengan cara berfiki r induktif yang berangkat dari data khusus 

atau peristiwa yang konkrit, kemudian dari data tersebut ditari k sebuah 

kesimpulan yang Umum. 

                                                 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatfif R&D, 244. 
10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248 
11 Ibid., 216 
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E. Rancangan Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk mengadakan penelitian yaitu pada 

bulan juni 2021- oktober 2021 dalam rangka menggali informasi serta 

menganalisis mengenai Revitalisasi Lembaga Amil Zakat di Desa Labuhan 

Ratu, Lampung Timur Dalam Meningkatkan Zakat Pertanian.  
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BA B IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Singkat Desa Labuhan Ratu, Lampung Timur   

Labuhan Ratu merupakan desa yang berdiri sejak tahun 1405, desa 

Labuhan Ratu pada tahun 1602 disebut dengan kampung, yang dimana 

pada saat itu belum ada kepala kampung hanya ada masyarakat adat yang 

kehidupannya berkelompok. Masyarakat adat tersebut membuat 5 tanah 

adat diantaranya yaitu: Way Negara Batin, Ujan Mas, Umbul Terbanggi 

(Plangkawati), Atu Nunggal , Way Ambar. Setelah pembukaan tersebut 

dibentuk kepala tokoh adat untuk menjaga kepemimpinan yaitu Minak 

Agung. Pada tahun 1965 dilakukan pemilihan kepala kampung pertama 

kalinya yaitu yang terpilih Bapak Harun Yang bergelar Pangeran Kesuma 

Ratu.
1
 

Tabel. IV.1. 

Daftar Nama Kepala Desa Labuhan Ratu
2
 

 

No Periode Nama Kepala Desa Keterangan 

1 1945-1965 M. Nasir Menjabat 3 Periode  

2 1965-1979 Harun Suttan Ratu Pengadilan  Menjabat 3 Periode 

3 1980-1999 Ibrahim Noeh Menjabat 3 Periode 

                                                 
1 Arsip Data Kantor Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu, Lampung Timur, 2021 
2 Arsip Data, Daftar Nama Kepala Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu, Lampung Timur, 

2021 
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4 1999-2013 Fahrul Ibrahim Menjabat 2 Periode 

5 2013-2019 Siti Rafi’ah Menjabat 2 Periode 

6 2020-skrng Hamdani Amin  Masih Menjabat  

 

Desa Labuhan Ratu dipimpin oleh Kepala Desa bernama Hamdani 

Amin hasil pemilihan Kepala Desa Tahun 2020 dan sekretaris desa di jabat 

oleh Rini Indri Astuti. 

Gambar. IV.1. 

Struktur Perangkat Desa Labuhan Ratu 

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

                                                 
3 Arsip Data, Struktur Perangkat Desa Labuhan Ratu Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur, 2021 
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2. Keadaan Wilayah dan Penduduk  

Luas wilayah Labuhan Ratu adalah 1.649,75 Ha. Labuhan Ratu 

adalah tanah pemukiman, tanah peladangan, sawah dan lainnya. Secara 

geografis Kecamatan Labuhan Ratu berbatasan dengan wilayah: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Labuhan Ratu VI. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Labuhan Ratu VIII. 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Labuhan Ratu. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Rajabasa Lama.
4
 

Tabel IV.2 

Jarak Desa Labuhan Ratu
5
 

jarak dari Desa ke Pusat Kecamatan 5 KM 

Jarak dari Desa Pemerintahan Kabupaten 27 KM 

Jarak dari Desa Ke Ibu Kota Provinsi 100KM 

 

Desa Labuhan Ratu berstatus desa swasembada. Penduduk 

Labuhan Ratu berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2019 sebanyak 4.244 

jiwa yang terdiri atas 2.230 jiwa penduduk laki-laki dan 2.014 jiwa 

penduduk perempuan. Besarnya angka rasio jenis kelamin penduduk laki-

laki terhadap perempuan sebesar 1,11. Mata pencaharian penduduk 

Kecamatan Labuhan Ratu yang banyak digeluti yaitu bergerak pada sektor 

                                                 
4 Arsip Data Kantor Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu, Lampung Timur, 2021. 
5 Ibid. 
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pertanian. Sektor pertanian yang dimaksud yaitu mencakup pertanian 

tanaman bahan makanan, perkebunan, peternakan. Sementara mayoritas 

penduduk Kecamatan Labuhan Ratu memeluk agama Islam.
6
. Selain itu 

ada juga yang beragama kristen, katolik, budha, hindu, dan konghucu. 

B. Eksistensi LAZ Desa Labuhan Ratu 

Lembaga Amil Zakat Desa Labuhan Ratu dibentuk pada tahun 1990, 

mulai aktif dan berjalan pada tahun 1998 yag diketuai oleh Bapak Misri, pada 

tahun tersenut beberapa masyarakat sudah mulai mengetahui mengenai 

lembaga amil zakat setempat. Pada saat musyawarah desa dibahas mengenai 

keberadaan lembaga amil zakat yang dimana berguna untuk menjalin 

silaturahmi antar petani-petani desa Labuhan Ratu ketika selesai panen.
7
 

Secara kelembagaan lembaga zakat yang ada di desa Labuhan Ratu 

Bernama LAZ Desa Labuhan Ratu yang pendiriannya dibentuk berdasarkan 

SK dari pengurus LAZ yang diketahui oleh Ranting NU tingkat desa. 

Mengenai prakteknya telah memiliki administrasi yang lumayan baik untuk 

melaksanakan tugasnya, serta mendayagunakan zakat.
8
 

 Dalam UU No 23 tahun 2011 pasal 17 disebutkan “untuk membantu 

BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk LAZ”.
9
 Pasal tersebut 

menjelaskan kepada masyarakat untuk dapat membentuk LAZ dengan syarat 

                                                 
6 Ibid. 
7
 Wawancara dengan Bapak Misri selaku Tokoh Agama Desa Labuhan Ratu, Lampung Timur,  

pada tanggal 10 januari 2022 
8
 Wawancara dengan Bapak Dardiri selaku Ketua Lembaga Amil Zakat Desa Labuhan Ratu, 

Lampung Timur,  pada tanggal 10 januari 2022.  
9
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, 

pasal 17. 
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pembentukan sesuai dengan pasal 18 UU No 23 tahun 2011 yang 

menyebutkan: (1) pembentukan laz wajib mendapatkan izin menteri atau 

pejabat yang ditunjuk menteri. (2) izin sebagaimana dimaksud ayat (1) hanya 

diberikan apabila memenuhi persyaratan paling sedikit: a. Terdaftar sebagai 

organisasi kemasyarakatan Islam yang mengelola bidang, pendidikan, 

dakwah dan sosial; b. Berbentuk lembaga berbadan hukum; c. Mendapat 

rekomendasi dari BAZNAS; d. Memiliki pengawasan syariat; e. Memiliki 

kemampuan teknis, administratif, dan keuangan melaksanakan kegiatannya; f. 

Bersifat nirlaba; g. Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi 

kesejahteraan umat dan; h. Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara 

berkala.
10

  

Jika melihat pada persyaratan pendirian LAZ dalam UU No 23 tahun 

2011 tersebut dapat peneliti pahami bahwa LAZ Desa Labuhan Ratu dapat 

dikategorikan amil zakat sebagaimana PP Nomor 14 tahun 2014 

tentang pelaksanaan Undang-Undang nomor 23 tahun 2011 pasal 66 ayat (1) 

ysng menyatakan “Dalam hal di suatu komunitas dan wilayah tertentu belum 

terjangkau oleh BAZNAS dan LAZ, kegiatan pengelolaan zakat dapat 

dilakukan oleh perkumpulan orang, perseorangan tokoh umat Islam (alim 

ulama) atau pengurus/takmir masjid/musholla sebagai amil zakat.
11

 Pasal 

tersebut menjelaskan kepada siapapun termasuk LAZ desa untuk menjadi 

amil zakat perseorangan atau perkumpulan orang dalam masyarakat untuk 

melakukan kegiatan pengelolaan zakat, akan tetapi harus memberitahukan 

                                                 
10 Ibid., Pasal 18. 
11 Peraturan pemerintah Nomor 14 tahun 2014 tentang pelaksanaaan Undang-Undang nomor 23 

tahun 2011 pasal 66 ayat (1). 
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kegiatan pengelolaan zakatnya secara tertulis kepada kepala Kantor Urusan 

Agama kecamatan yang berwilayah di tempat kerja. Hal ini termaktub dalam 

pasal 66 ayat (2) yang berbunyi “kegiatan pengelolaan zakat oleh amil zakat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan memberitahukan 

secara tertulis kepada kepala kantor urusan agama kecamatan”.
12 

Jadi secara kelembagaan tidak ada pelanggaran terhadap Undang-

Undang pada laz Desa Labuhan Ratu karena dapat dikategorikan menjadi 

Amil Zakat sesuai amanat Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014 pasal 

66 walaupun menggunakan istilah nama LAZ. Nama lembaga yang 

menimbulkan ambiguitas, namun secara prakteknya setara dengan Amil zakat 

pada pasal 66. 

Sistem zakat pertanian di Desa Labuhan Ratu dilakukan oleh 

Lembaga Amil Zakat Desa Labuhan Ratu, dengan menghimpun langsung 

dana zakat dari para petani. Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada ketua dan anggota Lembaga Amil Zakat Desa Labuhan 

Ratu:  Pengumpulan zakat di Desa Labuhan Ratu pada tingkat desa memiliki 

program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan umat. Adanya 

pembentukan lembaga amil zakat di tingkat desa ini diusahakan untuk 

memberdayakan perekonomian ditingkat desa melalui zakat dan adanya 

peresmian memberikan kedudukan yang jelas bagi amil zakat untuk 

pengelolaan zakat di Desa Labuhan Ratu.
13

   

                                                 
12

 Ibid, pasal 66 ayat (2). 
13 Wawancara dengan Bapak Dardiri selaku Ketua Lembaga Amil Zakati Desa Labuhan Ratu, 

Lampung Timur,  pada tanggal 12 september 2021. 
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Pengumpulan dana zakat merupakan langkah yang penting dalam 

pengelolaan zakat. Adanya pengumpulan zakat yang baik maka pengelolaan 

akan berjalan baik. Proses perencanaan dimulai dengan melaukan rapat kerja 

mengenai pendistribusian zakat berdasarkan 8 asnaf. Cara penghimpunan 

zakat dilakukan dengan sosialisasi yang akan dilakukan bersinambungan agar 

masyarakat dapat mengetahu menegnai zakat, serta Sistem atau proses 

pengumpulan zakat yang dipermudah oleh LAZ Desa Labuhan Ratu yaitu 

dengan memanfaatkan rekening bank atau para petani yang akan melakukan 

zakat dapat mengantar dana yang akan di zakatkan kepada lembaga amil 

zakat yang tempatnya berada di dekat kantor kepala desa untuk kemudian 

disalurkan kepada yang berhak menerima. Mengenai pendayagunaan LAZ 

mengoptimalkan zakat kepada yang menerima untuk menuju kearah 

pemberdayaan ekonomi agar produktif.  Untuk saat ini beberapa petani masih 

memberikan langsung kepada yang berhak menerima. Upaya lembaga amil 

zakat untuk mengumpulkan kesadaran para petani agar membayar zakat 

dengan mensosialisasikan zakat khususnya zakat pertanian kepada 

masyarakat.
14

 

Pengumpulan zakat di Desa Labuhan Ratu dilakukan dengan upaya 

lembaga amil zakat meningkatkan kepercayaan kepada lembaga amil zakat 

setempat agar menyalurkan zakat melalui lembaga setempat. Sistem 

pengumpulan zakat yang dibuat oleh LAZ untuk mempermudah pembayaran 

zakat kepada amil zakat dengan memanfaatkan rekening bank atau dapat 

                                                 
14 Wawancara dengan Bapak Ariadi selaku anggota Lembaga Amil Zakat  Desa Labuhan Ratu, 

Lampung Timur,  pada tanggal 12 september 2021 
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mengantar langsung,, kemudian lembaga amil zakat menerima dana zakat lalu 

mencatatnya dan  memberikan bukti tanda terima kepada masyarakat yang 

menyalurkan zakat melalui lembaga. Begitupun ketika akan memberikan 

zakat kepada yang berhak menerima.
15

  

Dilihat dari perolehan zakat pertanian Lembaga Amil Zakat Desa 

Labuhan Ratu:
16

 

TAHUN 
JUMLAH PETANI 

YANG BERZAKAT 

JUMLAH 

HASIL PANEN 

(GABAH) 

JUMLAH 

ZAKAT YANG 

DIDAPAT 

2019 15 55 ton 3 kw 2 ton 8kw 45kg 

2020 19 72 ton 5 kw 3 ton 6 kw 60 kg 

2021 12 37 ton 5 kw 1 ton 8 kw 75kg 

 

Data yang diperoleh  dari Lembaga Amil Zakat Desa Labuhan Ratu 

tersebut menyatakan bahwa dari tahun 2019-2020 jumlah petani yang 

berzakat mengalami peningkatan, namun pada tahun 2020-2021 jumlah 

petani yang berzakat mengalami penurunan. 

Penjelasan di atas dapat peneliti pahami bahwa sistem pengumpulan 

zakat yang dibuat oleh lembaga amil zakat dibuat sedemikian rupa agar 

mempermudah dalam pembayaran zakat dengan cara memanfaatkan rekening 

bank serta masyarakat  dapat mengantar dana zakat kepada lembaga zakat 

                                                 
15 Wawancara dengan Bapak Dardiri selaku Ketua Lembaga Amil Zakati Desa Labuhan Ratu, 

Lampung Timur,  pada tanggal 12 september 2021. 
16

 Arsip Data Kantor Lembaga Amil Zakat Desa Labuhan Ratu. 
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kemudian masyarakat mendapatkan tanda bukti setoran atas zakat yang telah 

disalurkannya melalui lembaga. Hal ini bertujuan untuk menjaga 

akuntabilitas lembaga amil dalam hal pencatatan zakat.  Mengenai 

masyarakat yang membayar zakat, saat ini beberapa petani masih 

memberikan langsung kepada yang berhak menerima. Namun upaya lembaga 

amil zakat untuk mengumpulkan kesadaran para petani agar membayar zakat 

melalui Lembaga Amil Zakat dengan mensosialisasikan zakat khususnya 

zakat pertanian kepada masyarakat setempat. LAZ mengoptimalkan 

pendayagunaan zakat kepada yang menerima untuk menuju kearah 

pemberdayaan ekonomi masyarakat agar produktif . 

C. Revitalisasi Lembaga Amil Zakat di Desa Labuhan Ratu, Lampung 

Timur Dalam Meningkatkan Zakat Pertanian 

Zakat adalah ibadah dan sarana pengikat dalam hubungan antara 

manusia dan tuhan serta hubungan antara manusia dengan manusia, terutama 

antara yang kaya dengan yang miskin baik penerima maupun pemberi. 

Terdapat beberapa macam zakat, salah satunya yaitu zakat pertanian. Zakat 

pertanian merupakan zakat yang wajib dikeluarkan setiap orang dari hasil 

pertaniannya telah mencapai nisabnya sesuai dengan ketentuan.  

pelaksanaan zakat pertanian di Desa Labuhan Ratu belum sepenuhnya 

dilaksanakan, masih terdapat sebagian masyarakat yang tidak membayar 

zakat pertanian, dikarenakan kurangnya akan pemahaman mengenai zakat 

pertanian.  
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Untuk mendapat hasil dalam penelitian ini maka peneliti melakukan 

wawancara kepada beberapa petani sawah di Desa Labuhan Ratu. 

Menurut penuturan Bapak Iman Safei, Bapak Suyono mereka tidak 

menunaikan zakat pertanian karena tidak paham mengenai zakat pertanian, 

beranggapan bahwa zakat pertanian merupakan zakat yang tidak wajib 

dikeluarkan, yang wajib dikeluarkan hanyalah zakat fitrah. Mengenai hasil 

pertanian banyak ataupun sedikit hasilnya mereka tidak mengeluarkan zakat 

karena bagi mereka zakat pertanian dilakukan jika ingin melakukan zakat 

pertanian saja. Selain itu mengenai zakat pertanian juga mereka tidak 

mengetahui berapa kadar dan nasab zakat pertanian karena selama ini 

sepengetahuan mereka baru satu kali ada penjelasan maupun penyuluhan dari 

lembaga amil zakat yang ada di desa mengenai zakat pertanian itupun mereka 

tidak datang dalam penyuluhan tersebut.
17

 

Menurut Bapak Maryadi selaku petani Desa Labuhan Ratu ia 

mengatakan bahwa mengetahui sedikit-sedikit mengenai konsep zakat 

pertanian. Pengetahuan tersebut juga didapat dari penjelasan beberapa orang 

yang mengetahui tentang zakat serta di dapat dari penjelasan lembaga amil 

zakat. ia juga mengatakan jarang melakukan zakat pertanian yang 

dipengaruhi hasil panen. Hasil pertanian yang didapat jarang sekali mencapai 

nisab karena terkadang faktor hama mempengaruhi hasil yang didapat. 

Mengenai penyaluran zakat tidak melalui Lembaga Amil Zakat setempat ia 

langsung memberikannya kepada masyarakat yang menurutnya berhak 

                                                 
17 Wawancara dengan Bapak Imam Safei dan Bapak Suyono selaku petani Desa Labuhan Ratu, 

Lampung Timur,  pada tanggal 10 september 2021. 
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menerima karena berpikir jika disalurkan ke lembaga Amil takutnya uang 

yang dizakati tidak sampai kepada masyarakat yang benar-benar 

membutuhkan maka lebih baik diberikan sendiri.
18

 

Penuturan diatas diperkuat oleh Bapak Wagiran dimana beliau 

mengatakan sering melakukan zakat pertanian karena hasil panen yang 

mencapai nisab, dimana zakat yang dikeluarkan terkadang diberikan langsung 

kepada masyarakat yang kurang mampu seperti keluarganya yang kurang 

mampu, untuk membantu perekonomiannya dan terkadang juga, diberikan 

kepada Lembaga Amil Zakat agar dikelolah dan disalurkan kepada 

masyarakat yang berhak menerima sesuai 8 golongan yang berhak menerima. 

Mengenai pemahaman zakat pertanian Bapak Wagiran sudah paham hal 

tersebut, dimana pengetahuan tentang zakat pertanian tersebut didapat dari 

pendidikannya selama menjadi santri waktu sekolah dan untuk penyuluhan 

mengenai zakat pertanian di Desa Labuhan Ratu sudah pernah ada 

penyuluhan mengenai zakat pertanian.
19

 

Sedangkan menurut Bapak Misri selaku Tokoh Agama Setempat 

mengatakan penyuluhan tentang zakat pertanian sudah pernah diadakan di 

Desa Labuhan Ratu baik penyuluhan dari aparat setempat maupun Lembaga 

Amil Zakat. Mengenai kinerja Lembaa Amil Zakat setempat Bapak Misri 

menuturkan sudah sedikit cukup baik, karna telah mengadakan penyuluhan 

walaupun penyuluhan tersebut diadakan tidak banyak masyarakat yang 

                                                 
18 Wawancara dengan Bapak Maryadi selaku petani Desa Labuhan Ratu, Lampung Timur,  pada 

tanggal 11 september 2021. 
19 Wawancara dengan Bapak Wagiran selaku petani Desa Labuhan Ratu, Lampung Timur,  pada 

tanggal 11 september 2021. 
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mengikuti penyuluhan tersebut. Hal ini yang memungkinkan kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang zakat pertanian serta membuat tidak adanya 

kesadaran dari petani untuk membayar zakat.
 20

 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dapat dijelaskan bahwa 

terdapat petani  yang membayar zakat dan terdapat juga yang tidak membayar 

zakat, hal ini disebabkan kurangnya pemahaman mengenai zakat pertanian 

serta faktor hasil panen. Terkait pemahaman, ada petani yang tidak 

menunaikan zakat, dimana menandakan kurangnya pemahaman tentang zakat 

pertanian, petani hanya mengetahui zakat yang wajib dikeluarkan hanya zakat 

fitrah. Sebaliknya petani yang menunaikan zakat maka menandakan bahwa 

pemahaman beberapa petani yang menunaikan zakat pertanian cukup baik. 

Namun dalam memberikan zakat mereka langsung tunaikan kepada 

masyarakat yang berhak menerima, seperti keluarga yang kurang 

mampu.Kurangnya pemahaman atau pengetahuan beberapa petani mengenai 

zakat pertanian,nisab nya sangat berpengaruh dalam membayar zakat.  

Dalam islam zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan oleh 

muslim  atau badan  usaha yang diberikan kepada orang yang berhak menerima 

sesuai syariat Islam.
21

 Telah dijelaskan dalam islam zakat diiringi dengan 

sholat, maka petani seharusnya  memiliki kesadaran untuk berzakat. Namun 

kenyataannya di Desa Labuhan Ratu kesadaran berzakat masih rendah karena 

kurangnya pemahaman mengenai zakat serta akan pentingnya berzakat. 

                                                 
20 Wawancara dengan Bapak Misri selaku Tokoh Agama Desa Labuhan Ratu, Lampung Timur,  

pada tanggal 11 september 2021. 
21 Undang-Undang  Republik   Indonesia  Nomor  23  Tahun 2011 Tentang pengelolaan  zakat, Pasal 1 

ayat 2. 
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Adapun kurangnya pengetahuan, serta kepercayaan mengenai 

Lembaga Amil Zakat setempat, mengakibatkan rendahnya penyaluran zakat 

melalui Lembaga Zakat di Desa Labuhan Ratu. 

Hal ini sesuai dengan wawancara bersama Bapak Dardiri Selaku 

Ketua Lembaga Amil Zakat Desa Labuhan Ratu : 

 Bapak Dardiri menuturkan mengenai penyaluran zakat, petani lebih 

menyalurkan langsung kepada masyarakat tidak melalui Lembaga Amil Zakat 

setempat. Beberapa petani tidak percaya dengan Lembaga Amil Zakat dalam 

menangani zakat yang dikeluarkan karena banyak Lembaga zakat ataupun 

pemerintahan yang menangani pengelolaan zakat sering kali melakukan 

korupsi. Selain itu juga jumlah petani yang membayar zakat  tidak lah banyak 

dibandingan petani yang membayar zakat, seperti contoh di dusun labuhan 

ratu dalam data yang rutin membayar zakat hanya 4, yang jarang membayar 

zakat hanya 9, sedangan yang tidak membayar zakat banyak sekali kalau 

dilihat dari banyaknya petani didusun tersebut, karna dusun tersebut sebagian 

masyarakat sebagai petani.
22

 

Wawancara juga peneliti lakukan dengan Bapak Ariadi Selaku 

Anggota Lembaga Amil Zakat di Desa Labuhan Ratu: 

Mengenai zakat yang dikeluarkan, petani terkadang memberikan 

langsung kepada masyarakat yang kurang mampu. Baik itu zakat pertanian 

                                                 
22 Wawancara dengan Bapak Dardiri selaku Ketua Lembaga Amil Zakati Desa Labuhan Ratu, 

Lampung Timur,  pada tanggal 12 september 2021. 
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maupun zakat fitrah, beberapa petani langsung memberikannya kepada 

masyarakat yang menurutnya berhak menerima
23

 

Berdasarkan informasi yang di dapat dari ketua dan Anggota Lembaga 

Amil Zakat Desa Labuhan Ratu beberapa petani lebih memilih menyalurkan 

zakat pertaniannya langsung kepada masyarakat serta petani masih tidak 

percaya kepada Lembaga Zakat setempat dalam menyalurkan zakat, karena 

banyaknya lembaga zakat yang melakukan praktek korupsi, sehingga 

beberapa petani khawatir jika zakat yang dikeluarkan tidak sampai kepada 

yang berhak menerima. 

Hasil pertanian jika telah memenuhi syarat dan ketentuan zakat 

pertanian yaitu nisab maka wajib dikeluarkan zakatnya. Dalam menunaikan 

zakat Desa Labuhan Ratu mulai sedikit meningkat setelah diberikannya 

penyuluhan tentang zakat. Sedangkan untuk disalurkannya zakat pertanian ke 

Lembaga Amil Zakat setempat masih perlu dilakukannya keyakinan dan 

kesadaran agar menyalurkan zakat melalui Lembaga Amil Zakat. Lembaga 

Amil Zakat wajib memberikan sosialisasi atau penyuluhan tentang zakat 

pertanian, agar petani mau membayar zakat pertanian melalui Lembaga Amil 

Zakat. 

Kemauan masyarakat yang sebelumnya tidak membayar zakat, 

sedikit-sedikit mereka mau mengeluarkan zakat setelah adanya sosialisasi 

atau penyuluhan tentang zakat pertanian, walaupun masih banyak masyarakat 

tidak hadir dalam sosialisasi tersebut serta belum mengetahui tentang zakat 

                                                 
23 Wawancara dengan Bapak Ariadi selaku anggota Lembaga Amil Zakat  Desa Labuhan Ratu, 

Lampung Timur,  pada tanggal 12 september 2021. 
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pertanian maupun tentang LAZ. Jika tetap dibiarkan seperti ini bagaimana 

petani mau membayar zakat pertanian melalui Laz jika mereka mengetahui 

zakat tetapi tidak mengetahu Lembaga Amil Zakat, hal ini yang membuat 

tidak ingin mengeluarkan zakat dilembaga setempat serta tidak adanya 

kepercayaan mengenai lembaga amil zakat setempat. 

Untuk mengetahui upaya  apa yang dilakukan Lembaga Amil Zakat 

setempat peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Dardiri selaku Ketua 

Lembaga Amil Zakat Desa Labuhan Ratu:  

Bapak Dardiri menuturkan bahwa sudah melakukan sosialisasi atau 

penyuluhan tentang zakat pertanian yang dibantu aparat desa. Mengenai 

pengenalan tentang lembaga amil zakat sudah di sosialisasikan tetapi hanya 

garis besar saja, untuk perkenalan program mengenai Lembaga amil zakat 

secara terperinci akan dijelaskan pada saat kegiatan program laz selanjutnya. 

Dengan begitu petani akan timbul rasa kepercayaan berzakat dimana harta 

yang dizakati benar disalurkan kepada yang berhak menerima yaitu 8 Asnaf 

dalam Al-Qur’an. Lembaga akan menyediakan atau membuka kantor atau 

tempat khusus untuk lembaga amil zakat yang disediakan pemerintahan desa 

agar mempermudah layanan mengenai zakat. Lembaga Amil Zakat juga akan 

melakukan transparansi dengan cara melaporkan setiap bulannya kepada 

muzzaki setiap kegiatan yang dilakukan.
24

 

Selain melakukan wawancara bersama bapak Dardiri peneliti juga 

melakukan wawancara bersama Bapak Ariadi selaku anggota Lembaga Amil 

                                                 
24 Wawancara dengan Bapak Dardiri selaku Ketua Lembaga Amil Zakati Desa Labuhan Ratu, 

Lampung Timur,  pada tanggal 12 september 2021. 
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Zakat, ia menuturkan Lembaga Amil Zakat Desa Labuhan Ratu sudah 

melakukan sosialisasi tentang zakat kepada masyarakat, agar masyarakat 

sadar bahwa zakat adalah sesuatu yang wajib dikeluarkan. Namun sosialisasi 

yang dilakukan belum maksimal dan belum dilaksanakan di semua dusun. 

Tetapi pengenalan mengenai zakat akan dilaksanakan secara menyeluruh 

sesuai rencana yang sudah dibuat dalam waktu dekat dengan cara sosialisasi. 

Sosialisasi dilakukan dimulai dari perkenalan zakat, baru pengenalan lembaga 

amil zakat tugas dan fungsinya, yang sosialisasi ini dilakukan untuk 

mengajak masyarakat agar menunaikan zakat melalui lembaga resmi seperti 

LAZ Desa Labuhan Ratu. Perkenalan tentang zakat dan LAZ yang didukung 

oleh aparat desa.
25

 Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami disediakannya 

tempat untuk Lembaga Amil Zakat agar mempermudah layanan zakat dan 

secara perlahan  masyarakat akan tahu tentang Lembaga Amil Zakat di Desa 

serta memudahkan masyarakat yang ingin membayar zakat bisa langsung 

datang ke lembaga amil zakat. Mengenai sosialisasi atau perkenalan zakat dan 

Lembaga Amil Zakat dilakukan secara perlahan dan bertahap. 

Revitalisasi Lembaga Amil Zakat tersebut sudah dilakukan tetapi 

belum maksimal. Karena faktor masyarakat masih terbiasa dengan 

menyalurkan dana secara langsung tanpa disertai pencatatan, dimana hal ini 

sudang menjadi kebiasaan sejak lama. Serta faktor kurang percayanya 

masyarakat terhadap lembaga amil zakat setempat, yang masyarakat takutnya 

dana zakat yang dibayar dtakutkan tidak tersalurkan dengan baik. 

                                                 
25 Wawancara dengan Bapak Ariadi selaku anggota Lembaga Amil Zakat  Desa Labuhan Ratu, 

Lampung Timur,  pada tanggal 12 september 2021. 
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BA B V 

PENUTU P  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan di 

Desa Labuhan Ratu Terdapat petani yang membayar zakat dan tidak 

membayar zakat, hal ini disebabkan kurangnya pemahaman dan kesadaran 

mengenai zakat pertanian, dimana mengetahui zakat yang wajib dikeluarkan 

hanya zakat fitrah. Sebaliknya petani yang menunaikan zakat menandakan 

bahwa pemahaman menunaikan zakat pertanian cukup baik. Namun, dalam 

memberikan zakat mereka langsung tunaikan kepada masyarakat yang berhak 

menerima, karena tidak percaya kepada LAZ setempat dalam menyalurkan 

zakat. Dalam hal ini LAZ melakukan  revitalisasi agar petani paham dan 

sadar kewajiban zakat dengan cara sosialisasi dan menyediakan tempat untuk 

mempermudah layanan zakat. Dengan begitu akan timbul rasa kepercayaan 

berzakat dimana harta yang dizakati benar disalurkan kepada yang berhak 

menerima yaitu 8 Asnaf. Revitalisasi sudah terlaksana, walaupun belum 

maksimal dan terencana menjadi lebih baik. LAZ  di Desa Labuhan Ratu 

seharusnya berbentuk unit pengumpulan zakat (UPZ) yang di SK kan di 

BAZNAS Kabupaten Lampung Timur. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka dalam skripsi ini 

penulis akan menyampaikan beberapa saran. Adapun saran yang ingin 
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disampaikan berhubungan dengan penelitian ini adalah Lembaga Amil Zakat  

di Desa Labuhan Ratu seharusnya berbentuk unit pengumpulan zakat (UPZ) 

yang di SK kan di BAZNAS Kabupaten Lampung Timur. 
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